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Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah 

pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada 

keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua 
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UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini. 

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia. 
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ANALISIS USAHA PENANGKAPAN KEPITING BAKAU DI DESA PASAR 

NGALAM KECAMATAN AIR PERIUKAN KABUPATEN SELUMA  

 
Fithri Mufriantie, Rita Feni, Sukardi 

Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

fithrimufriantie@yahoo.co.id 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan dan kelayakan usaha penangkapan 

kepiting bakau di Desa Pasar Ngalam Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus  dengan mengambil seluruh  

anggota populasi sebagai responden dengan jumlah  sebanyak  19 orang . Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan yang diperoleh penangkapan kepiting bakau di 

Desa Pasar Ngalam Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma sebesar Rp 

274.966,20/bulan dengan RC Ratio rata-rata sebesar 1,27 maka dari segi ekonomi usaha 

tersebut masih layak untuk dikembangkan.  

 

Kata Kunci: Kepiting bakau, pendapatan, Kelayakan usaha 

 

PENDAHULUAN 

Wilayah Indonesia secara geografis merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, 

sebagian wilayahnya berupa perairan yang di dalamnya terdapat sumberdaya laut yang 

melimpah. Dengan demikian perairan Indonesia memiliki potensi cukup besar untuk 

dimanfaatkan secara optimal, terutama untuk sub sektor perikanan.  Apabila pengelolaan 

pembangunan sub sektor perikanan dilakukan secara tepat dan profesional,  maka sub 

sektor perikanan tersebut dapat menjadi keunggulan kompetitif yang dapat menopang 

kemajuan  dan kemakmuran rakyat Indonesia.  

Kepiting bakau (Scylla serrata) dapat dijumpai hampir di seluruh perairan pantai. 

Kepiting hidup di daerah muara sungai dan rawa pasang surut yang banyak ditumbuhi 

vegetasi mangrove dengan substrat berlumpur atau berpasir (Kanna, 2002). 

Indonesia merupakan pengekspor kepiting bakau yang cukup besar dibandingkan 

negara lain karena memiliki kawasan hutan bakau di seluruh wilayah Nusantara. Sebagai 

komoditas ekspor, kepiting memiliki harga jual cukup tinggi namun tergantung pada 

kualitas kepiting. Potensi pasar luar negeri memberi peluang bagi pengembangan 

komoditas ini secara serius dan komersial (Kanna, 2002). 

Desa Pasar Ngalam merupakan salah desa dari Kecamatan Air Periukan Kabupaten 

Seluma Provinsi Bengkulu yang dikelilingi sungai terletak di daerah pesisir pantai Samudra 

Hindia yang jaraknya 47 km dari pusat Kota Bengkulu.   
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Desa Pasar Ngalam Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma merupakan salah 

satu Desa yang ada di Provinsi Bengkulu yang merupakan besar pendapatan masyarakat 

dalam sektor pertanian dan perikanan. Karena Desa Pasar Ngalam merupakan desa pesisir 

pantai yang memiliki hutan bakau dengan luas 265,00/ha. yang mana di manfaatkan  

masyarakat sebagai mata pencarian sebagai pencari kepiting bakau, yang dapat dijual 

dengan harga yang tinggi, khususnya jika sudah masuk sebagai menu seafood di restoran 

dan hotel berbintang. Hal ini menjadikan komoditas perikanan tersebut banyak ditangkap 

oleh nelayan. sehingga mata pencaharian ini menjadi salah satu faktor penting dalam 

memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka menarik untuk dilakukan penelitian tentang 

(1) Berapa tingkat pendapatan yang diperoleh usaha penangkapan  kepiting bakau di Desa 

Pasar Ngalam Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma (2) kelayakan usaha  

penangkapan kepiting bakau di Desa Pasar Ngalam Kecamatan Air Periukan Kabupaten 

Seluma. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode sensus, 

metode sensus adalah metode penentuan responden dengan mengambil seluruh anggota 

populasi sebagai responden (Ridwan, 2013) 

Penentuan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dipilih secara purposive  di Desa Pasar Ngalam Kecamatan Air 

Periukan Kabupaten Seluma dengan pertimbangan merupakan salah satu sentra daerah 

yang memiliki potensi sumber daya alam perikanan (kepiting bakau) dan hutan bakau  di 

Kabupaten Seluma. 

Penentuan Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah nelayan yang melakukan kegiatan 

penangkapan kepiting bakau di Desa Pasar Ngalam Kecamatan Air Periukan Kabupaten 

Seluma. Dengan menggunakan metode sensus dimana semua populasi diambil sebagai 

responden sebanyak 19 orang. 

Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dari observasi dan wawancara langsung dengan responden di Desa 

Pasar Ngalam Kecamatan Air Periukan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari beberapa 

literature dan instansi yang menunjang kegiatan penelitian ini.  
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Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui  pendapatan usaha penangkapan 

kepiting secara matematis sebagai berikut (Soekartawi, 2006) 

π   = TR– TC 

TR   = Q x PQ 

TC  = FC + VC  

Keterangan 

π  = Pendapatan (Rp) 

TR = Penerimaan (Rp) 

TC =  Total Biaya (Rp) 

Q =  Output (Kg) 

PQ =  Harga output (Rp/Kg) 

FC =  Fixed Cost 

VC =  Variabel Cost 

Analisis Kelayakan R/C Ratio 

Metode analisis data untuk mengetahui kelayakan usaha penangkapan kepiting 

bakau adalah R/C Ratio. R/C ratio merupakan suatu alat untuk melihat keuntungan relative 

suatu usaha dalam satu tahun terhadap biaya yang digunakan dalam kegiatan tersebut 

(Effendi, I dan Oktariza, W. 2006) 

          R/C     =  TR 

                          TC 

Dimana: TR = Penerimaan (Rp/bulan) 

               TC = Biaya total (Rp/bulan 

Apabila R/C =1 berarti usaha tersebut impas, selanjutnya apabila R/C <1 

menunjukkan bahwa usaha tersebut tidak layak diusahakan dan jika R/C > 1 maka usaha 

tersebut layak untuk diusahakan (Soekartawi, 2002). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerimaan adalah produksi dikali harga. Besar kecilnya penerimaan di pengaruhi 

oleh banyak dan jenis tipe kepiting  (Super, A, B dan C) yang didapat oleh pencari setiap 

kali produksi. Rata-rata penerimaan yang diperoleh pencari dalam satu bulan dapat dilihat 

pada tabel 1 dibawah ini: 
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Tabel 1. Rata-Rata Penerimaan Yang Diperoleh Usaha Penangkapan Kepiting Bakau 

Tipe Nilai (Rp/Bulan) 

1. Super 

2. A 

3. B 

4. C 

Rp.   106.842,11 

Rp.   482.842,11 

Rp.   373.357,89 

Rp.   307.889,47 

Total Rp.   1.268.473,68 

Sumber :Hasil Data Primer  

Dari tabel 1 diketahui bahwa rata-rata penerimaan usaha penangkapan kepiting 

bakau sebesar Rp. 1.268.473,68/bulan. Penerimaan terbesar adalah tipe kepiting (A) 

sebesar Rp. 482.842,11/bulan. Tipe kepiting (A) merupakan tipe kepitng dengan harga Rp. 

60.000/kg. dengan total rata-rata produksi 8,05 kg/bulan. Dan penerimaan terkecil adalah 

tipe kepiting (super) sebesar Rp. 106.842,11 dengan harga Rp. 70.000/kg dengan total rata-

rata produksi 1,53 kg/bulan. 

Biaya Produksi merupakan penjumlahan dari seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan 

oleh usaha penangkapan kepiting bakau dalam proses kegiatan produksi agar dapat 

memperoleh hasil tangkapan kepiting bakau selama satu bulan produksi. Rata-rata total 

biaya yang dikeluarkan pencari kepiting bakau dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2. Rata-Rata Total Biaya Produksi Kepiting Bakau Dalam Satu Bulan 

Biaya  Nilai (Rp/Bulan) 

1. Biaya Tetap 

a. Penyusutan Alat 

2. Biaya Variabel 

a. Biaya Operasional 

b. Biaya Tenaga Kerja 

 

Rp.   82311,40 

 

Rp.   340719,11 

Rp.   570476,97 

Total Rp    993.507,48 

Sumber :Hasil Data Primer 

Dari tabel 2 bahwa rata-rata total biaya yang dikeluarkan pencari kepiting bakau 

sebesar Rp 993.507,48/bulan. Biaya yang dikeluarkan adalah biaya tetap meliputi biaya  

penyusutan alat-alat (sampan, bubu, senter, parang, sepatu, cuban, karung dan tali troll) dan 

biaya Variabel meliputi biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan setiap proses 

kegiatan produksi (umpan, tali rafia, batray, rokok, garam, autan dan bensin. Biaya tenaga 

kerja merupakan jumlah biaya tenaga kerja meliputi tenaga kerja (penangkapan,pengikatan 

dan pemeliharaan bubu) yang dihitung dalam upah buruh sebesar Rp 50.000/hari. 

Biaya yang terbesar pada tabel 2  adalah biaya variabel disini adalah hasil 

penjumlahan biaya operasional Rp. 340.719,11/bulan dan biaya Tenaga kerja Rp. 

570.476,97/bulan. Jadi Jumlah biaya variabel sebesar Rp. 911.196,08/bulan. artinya jumlah 

biaya variabel dalam usaha pencari kepiting bakau cukup besar yang akan mengurangi 



Seminar Nasional 2019 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019 

 

Sub Topik Kewirausahaan | 417  

 

pendapatan bagi pencari. Jadi untuk meningkatan pendapatan dalam usaha pencari kepiting 

bakau yang perlu diperhatikan dengan mengurangi biaya-biaya terutama pada biaya 

operasional untuk mengurangi jumlah biaya variabel yang cukup besar. Artinya besar biaya 

operasional yang dikeluarkan akan mengurangi pendapatan bagi pencari kepiting bakau di 

daerah penelitian Desa Pasar Ngalam Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma. 

Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan (total revanue) dan semua biaya 

produksi yang dikeluarkan (total cost). Penerimaan yang diperoleh hasil dari total produksi 

dalam satu bulan dikurang dengan total biaya dalam satu bulan. Rata-rata pendapatan yang 

diperoleh pencari dalam satu bulan dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini: 

Tabel 3. Rata-rata Pendapatan Usaha Penangkapan Kepiting Bakau Dalam Satu Bulan 

Keterangan  Nilai (Rp/Bulan) 

Total Peneriman 

Total Biaya Produksi (TC) 

Rp.   1.268.473,68 

Rp.   993.507,48 

Total Rp    274.966,20 

Sumber :Hasil Data Primer 

Dari tabel 3. dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan yang peroleh pada usaha 

penangkapan kepiting bakau di Desa Pasar Ngalam sebesar Rp 274.966,20/bulan. Jumlah 

pendapatan ini diperoleh dari hasil rata-rata total peneriman sebesar Rp. 

1.268.473,68/bulan dikurang total biaya (TC) sebesar Rp. 993.507,48/bulan. Sehinga total 

pendapatan yang diperoleh usaha penangkapan kepiting bakau rata-rata sebesar Rp 

274.966,20/bulan. Pendapatan usaha penangkapan kepiting bakau ini dikategorikan masih 

rendah dalam memenuhi kebutuhan sehari hari bagi pencari kepiting bakau untuk dapat 

meningkatkan pendapatan perlunya tambahan modal usaha dan inovasi teknologi alat 

tangkap dalam mencari kepiting bakau.   

Analisis Kelayakan Usaha (R/C) 

Analisis R/C merupakan perbandingan ratio antara penerimaan dan total biaya.  

R/C = 1.268.473,68  = 1,27 

 993.507,48 

Hasil Analisis R/C didapatkan nilai sebesar 1,27 artinya setiap Rp 100,- biaya yang 

dikeluarkan maka akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp 127,-. Dikarenakan nilai R/C 

> 1 maka usaha penangkapan  kepiting bakau layak diusahakan dan dilanjutkan.  

KESIMPULAN 

1. Usaha pencari kepiting bakau menguntungkan dengan rata-rata pendapatan sebesar 

Rp 274.966,20/bulan 
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2. Nilai R/C diperoleh sebesar 1,27 > 1 sehingga usaha pencari kepiting bakau  layak 

untuk dikembangkan dan diteruskan.  

Saran 

Pencari kepiting bakau tidak hanya sebagai produsen dari hasil tangkap di alam 

melainkan perlu adanya usaha budidaya kepiting bakau yang dapat meningkatkan 

pendapatan pencari kepiting bakau di Desa Pasar Ngalam Kecamatan Air Periukan 

Kabupaten Seluma. 
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